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ABSTRAK

Elsa Selvia :Penerapan Strategi REACT ( Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating, Transferring ) untuk
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Batang Anai

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu tujuan pembelajaran
matematika sekolah menengah. Namun, kemampuan komunikasi matematis siswa
kelas 1X SMP Negeri 1 Batang Anai belum mencapai hasil yang optimal. Hal ini
disebabkan karena pembelajaran masih berpusat pada guru dan siswa belum aktif saat
pembelajaran. Salah satu strategi yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa yaitu strategi REACT ( Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, Transferring ). Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan strategi
REACT lebih baik dari pada kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar
dengan pembelajaran konvensional.

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan penelitian Static
Group Design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 1
Batang Anai Tahun Pelajaran 2014/2015 vyang terdiri dari sembilan Kkelas.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling sehingga terpilih
siswa kelas IX.7 sebagai kelas eksperimen dan siswa 1X.5 sebagai kelas kontrol.
Instrumen penelitian adalah tes akhir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa yang belajar dengan strategi REACT lebih baik dari pada kemampuan
komunikasi matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional pada
taraf nyata o = 0,05. Berdasarkan hasil analisis data, terlihat bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa untuk setiap indikatornya yang belajar dengan
menggunakan strategi REACT lebih tinggi daripada pembelajaran konvensional.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya penting untuk meningkatkan kualitas
pengembangan potensi individu dalam membina dan membentuk sumber daya
manusia (SDM). Setiap individu membutuhkan pendidikan karena melalui
pendidikan, seseorang dapat memahami sesuatu yang belum dia pahami. Hal ini
mengacu kepada tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu :
”Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”. Oleh karena itu, pendidikan harus
dipersiapkan sebagai bekal kehidupan seseorang guna menghadapi tantangan di
masa yang akan datang.

Matematika sebagai ilmu yang tidak terpisahkan dari dunia pendidikan
mempunyai peranan yang sangat penting dalam menciptakan SDM yang
berkualitas. Hal ini dikarenakan matematika adalah ilmu yang berhubungan
dengan penalaran dan pola pikir manusia. Mengingat pentingnya matematika
inilah yang menjadikan matematika sebagai mata pelajaran yang wajib dipelajari

di semua jenjang pendidikan.



Tujuan pembelajaran matematika di sekolah seperti yang tercantum dalam
Standar Isi menurut BSNP (2006: 146) mengungkapkan bahwa mata pelajaran
matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut :

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma,
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan
masalah

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi,
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan
minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika yang telah diuraikan di atas,
dapat diartikan bahwa kemampuan komunikasi merupakan salah satu tujuan yang
harus dicapai dan dimiliki siswa. Oleh karena itu, dalam kegiatan belajar
mengajar siswa harus diberikan kesempatan yang lebih luas agar siswa dapat
berkomunikasi dengan benar, baik secara lisan maupun tulisan.

Kemampuan siswa untuk mengkomunikasikan gagasan dengan simbol,
tabel, diagram, grafik, atau gambar merupakan salah satu kemampuan dasar
komunikasi matematis. Komunikasi matematis merupakan kecakapan siswa
dalam mengungkapkan ide-ide matematika secara lisan, tertulis, gambar, diagram,

menggunakan benda nyata, atau menggunakan simbol matematika. Matematika



dalam ruang lingkup komunikasi secara umum mencakup keterampilan atau
kemampuan menulis, membaca, diskusi, dan wacana. Untuk melihat kemampuan
komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran matematika dapat dilihat dari
indikator-indikator kemampuan komunikasi dalam matematika.

Pentingnya komunikasi dalam matematika ini sejalan dengan fungsi mata

pelajaran matematika, seperti yang dikemukakan oleh Suherman, dkk. (2003: 56)

Siswa diberi pengalaman menggunakan matematika sebagai alat
untuk memahami atau menyampaikan suatu informasi misalnya
melalui persamaan-persamaan, atau tabel-tabel dalam model-
model matematika yang merupakan penyederhanaan dari soal-
soal cerita atau atau soal-soal uraian matematika lainnya.

Dari pendapat Suherman, dkk. tersebut dapat diartikan bahwa fungsi matematika
yang dipaparkan adalah dari aspek komunikasi. Kemampuan komunikasi
matematis inilah yang akan menjadi alat untuk memahami atau menyampaikan
informasi dengan bahasa matematika melalui persamaan, tabel, grafik ataupun
model matematika.

Mengingat pentingnya kemampuan komunikasi matematis, maka
kemampuan tersebut haruslah diperhatikan dalam pembelajaran. Namun
kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa masih rendah. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada siswa kelas 1X
SMP Negeri 1 Batang Anai tanggal 4 Agustus sampai dengan 16 Agustus 2014
terlihat bahwa kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan soal matematika

masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan komunikasi siswa secara



tertulis, dimana siswa kesulitan menginterpretasikan soal uraian ke dalam model
matematika dan banyak yang kebingungan dalam menafsirkan soal. Sementara
secara lisan, siswa kurang berani untuk mengkomunikasikan gagasan - gagasan
matematika melalui bahasa matematis yang tepat.

Terkait dengan masalah komunikasi siswa terhadap pembelajaran
matematika, banyak siswa yang belum berani untuk mengemukakan pendapat
maupun bertanya ketika pembelajaran matematika berlangsung karena mereka
merasa bahwa pembelajaran matematika itu menakutkan dan membosankan.
Kemampuan komunikasi matematis siswa yang masih rendah terlihat pada saat
siswa mengerjakan soal Ulangan Harian | (UH I) tentang materi Kesebangunan.
Salah satu bentuk soal yang dikerjakan siswa adalah sebagai berikut :

Soal : Buatlah gambar sepasang bangun datar yang sebangun dan jelaskan ?
Hasil jawaban salah seorang siswa terhadap soal yang diuraikan diatas dapat

dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1
Lembar Jawaban Siswa X



Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa siswa dapat menggambarkan dua
buah persegi panjang yang berbeda ukuran yaitu persegi panjang ABCD dan
persegi panjang PQRS dengan panjang sisi PQ adalah dua kali panjang sisi AB
dan panjang sisi PS adalah dua kali panjang sisi AD. Namun dari jawaban
tersebut, siswa hanya menyatakan sudut — sudut yang bersesuaian yang sama
besar. Sedangkan syarat dua buah bangun datar dikatakan sebangun yaitu sudut —
sudut yang bersesuaian sama besar dan sisi — sisi yang bersesuaian sama panjang.
Berarti di sini siswa hanya menuliskan salah satu syarat dari dua buah bangun
datar yang sebangun. Seharusnya siswa dapat menyatakan dengan lengkap syarat
— syarat tersebut untuk memperoleh jawaban yang tepat. Hal ini menunjukkan
rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyatakan situasi /
persoalan ke dalam bahasa dan simbol matematika. Oleh karena itu, guru
memerlukan solusi untuk mengatasinya sehingga dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa terhadap materi yang diberikan.

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa
adalah karena proses belajar yang masih berpusat pada guru (teacher centered ).
Berdasarkan hasil observasi, terlihat guru cenderung aktif sebagai sumber
informasi dan siswa cenderung pasif dalam menerima pelajaran atau dapat pula
dikatakan sebagai pembelajaran secara konvensional.

Menyadari pentingnya suatu strategi untuk meningkatkan kemampuan

komunikasi matematis, maka diperlukan adanya pembelajaran yang menekankan



pada belajar siswa aktif dimana dalam pembelajaran terdapat partisipasi aktif dari
siswa sehingga akan terjadi komunikasi yang aktif multi arah baik guru dengan
siswa dan antar siswa itu sendiri. Strategi pembelajaran memiliki peranan
strategis dalam upaya meningkatkan keberhasilan pembelajaran itu sendiri yang
mana bergerak dari kebutuhan siswa, sehingga guru diharapkan mampu
menyampaikan materi dengan tepat tanpa membuat siswa mengalami kebosanan.
Strategi pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis ini salah satunya adalah strategi Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating, Transferring (REACT)

Pembelajaran Strategi REACT memiliki lima komponen utama yaitu
Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan Transferring. Selanjutnya
Cord (1999) menjelaskan lebih rinci kelima komponen tersebut yaitu Relating
adalah pembelajaran yang dimulai dengan cara mengaitkan konsep-konsep baru
yang akan dipelajari dengan konsep-konsep yang telah dipelajari. Experiencing
adalah pembelajaran yang membuat siswa belajar dengan melakukan kegiatan
matematika (doing math) melalui eksplorasi, pencarian, dan penemuan. Applying
adalah pembelajaran yang membuat siswa mengaplikasikan konsep yang telah
dipelajari untuk digunakan ketika melaksanakan aktivitas pemecahan soal, baik
melalui Lembar Kerja Siswa, latihan penugasan, maupun kegiatan lain yang
melibatkan siswa dalam belajar. Cooperating adalah pembelajaran dengan
mengkondisikan siswa agar saling berbagi untuk menganalisis dan memecahkan

suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan dengan



menerapkan pengetahuan yang telah dimilikinya. saling merespon, dan
berkomunikasi dengan siswa lainnya. Transferring adalah pembelajaran yang
mendorong siswa belajar menggunakan pengetahuan baru yang telah dipelajari ke
dalam konteks atau situasi baru yang belum dipelajari di kelas berdasarkan
pemahaman.

Strategi REACT diyakini dapat membantu guru dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Strategi ini menuntut siswa untuk
terlibat dalam berbagai aktivitas yang dilakukan secara terus-menerus, dan guru
memberikan banyak kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi menyampaikan
ide-idenya, merefleksikan gagasan yang diberikan temannya dan berdiskusi
menyamakan ide dengan temannya. Strategi belajar ini juga menuntut siswa
untuk bekerja sama sehingga diharapkan mempermudah siswa dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi matematisnya.

Berdasarkan wuraian di atas, strategi REACT dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Untuk itu dilakukan suatu penelitian
dengan judul, ”"Penerapan Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, Transferring) untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Batang Anai ”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat diindentifikasi beberapa permasalahan

diantaranya yaitu:

1. Masih rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa



2. Pembelajaran matematika berpusat pada guru ( teacher centered )
3. Siswa belum berani untuk mengemukakan pendapat maupun bertanya
ketika pembelajaran matematika berlangsung
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis siswa yang masih
rendah.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah, ”Apakah Kemampuan komunikasi matematis siswa yang
belajar dengan strategi REACT lebih baik dari pada siswa yang belajar dengan
pembelajaran konvensional ?”.
E. Asumsi
Asumsi pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Setiap siswa memiliki kesempatan yang sama dalam mengikuti pembelajaran
matematika.
2. Guru dapat menerapkan pembelajaran matematika dengan strategi REACT
F. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Kemampuan komunikasi matematis
siswa yang belajar dengan strategi REACT lebih baik dari pada siswa yang

belajar dengan pembelajaran konvensional”.



G. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan
strategi REACT lebih baik daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran
konvensional.
H. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti manfaatnya adalah dapat mengamalkan ilmu yang diperoleh
selama belajar di perguruan tinggi, menjalin hubungan baik antara mahasiswa
dengan siswa, mahasiswa dengan sekolah, mampu menjadi pengetahuan
sebagai bekal untuk menjadi pendidik dikemudian hari.

2. Bagi guru bidang studi manfaatnya adalah sebagai sumber informasi bahwa
pembelajaran matematika dengan strategi REACT dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif pembelajaran yang dapat digunakan untuk pembelajaran
matematika di sekolah

3. Bagi siswa diharapkan strategi REACT dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa

4. Bagi sekolah manfaatnya adalah meningkatkan hasil prestasi sekolah sesuai
hasil belajar siswa, menjadikan patokan atau pedoman perubahan dalam

menentukan kebijakan-kebijakan kurikulum matematika.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, terlihat bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa untuk setiap indikatornya yang belajar dengan menggunakan
strategi REACT lebih tinggi daripada pembelajaran konvensional. Dari uraian
diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang
belajar dengan menggunakan strategi REACT lebih baik daripada kemampuan

komunikasi matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan:

1. Guru diharapkan dapat menerapkan strategi REACT dalam pembelajaran
matematika karena strategi ini dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa.

2. Penelitian ini masih terbatas pada kemampuan komunikasi matematis siswa.
Oleh karena itu, diharapkan kepada rekan peneliti selanjutnya untuk dapat

melanjutkan penelitian dengan variabel serta pokok bahasan lain.
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